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Abstract
This study examines the functions of Taman Merdeka in Depok City as a green open public space with strategic importance for the community. City parks play a vital role as public facilities that support social, economic, recreational, and ecological activities. This research aims to identify and analyze the various functions of Taman Merdeka, including its ecological function as a green open space, its economic function as a space for informal trading activities, its role as a social interaction venue, and its recreational function for the local community. The study employs a qualitative approach, with data collected through in-depth interviews with 14 informants, consisting of visitors, vendors, sanitation workers, and park supervisors, complemented by direct observation and documentation. The findings reveal that Taman Merdeka serves as a multifunctional public space supporting various social and economic activities. Its economic function is evident in the presence of street vendors utilizing the park as a trading venue, particularly during weekends when visitor numbers increase. Social interaction is facilitated through community activities such as sports, family recreation, and social gatherings. Recreational functions are highlighted by activities like relaxing, playing, and exercising. The park’s ecological function is reflected in the presence of vegetation that provides aesthetic and cooling benefits for visitors, although improvements in maintenance and vegetation enhancement are necessary. This study emphasizes the importance of managing and improving Taman Merdeka’s facilities to optimize its role as a green open public space in Depok City, West Java.
Keywords: Park functions, open space, economic function, social interaction and recreation function

Abstrak
Penelitian ini mengkaji fungsi Taman Merdeka di Kota Depok sebagai ruang publik terbuka hijau yang memiliki fungsi strategis bagi masyarakat. Taman kota memiliki peranan penting sebagai sarana publik yang mendukung kegiatan sosial, ekonomi, rekreasi, serta ekologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai fungsi dari Taman Merdeka, meliputi fungsi ekologis sebagai ruang terbuka hijau, fungsi ekonomi sebagai ruang bagi aktivitas perdagangan informal, fungsi wahana interaksi sosial, serta fungsi rekreasi bagi masyarakat setempat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 14 informan yang terdiri dari pengunjung, pedagang, petugas kebersihan, dan pengawas taman, yang dilengkapi dengan observasi langsung dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Merdeka berfungsi sebagai ruang publik multifungsi yang mendukung berbagai aktivitas sosial dan ekonomi. Fungsi ekonomi terlihat dari kehadiran pedagang kaki lima yang memanfaatkan taman sebagai tempat berdagang, terutama pada akhir pekan yang ramai pengunjung. Fungsi interaksi sosial terwujud melalui aktivitas masyarakat yang meliputi olahraga, rekreasi keluarga, serta pertemuan sosial. Fungsi rekreasi ditandai dengan berbagai aktivitas seperti bersantai, bermain, dan berolahraga. Fungsi ekologis taman tercermin dari keberadaan vegetasi yang memberikan manfaat estetika dan kesejukan bagi pengunjung, meskipun perlu adanya peningkatan dalam aspek perawatan dan penambahan vegetasi. Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan dan peningkatan fasilitas Taman Merdeka untuk mendukung peran optimal sebagai ruang publik terbuka hijau  di Kota Depok. Jawa Barat.

Kata kunci : Fungsi taman, ruang terbuka, fungsi ekonomi, fungsi interaksi sosia dan rekreasil 
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PENDAHULUAN
          Kota Depok, yang terletak di Provinsi Jawa Barat, merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan terus mengalami pertumbuhan populasi signifikan, mencapai 2.123.349 jiwa pada tahun 2023 (BPS, 2023). Dengan mayoritas penduduk berusia produktif, terutama generasi milenial, kebutuhan akan ruang publik seperti taman kota menjadi semakin mendesak untuk memenuhi kebutuhan rekreasi, edukasi, dan aktivitas fisik (Karmilah & Rochani, 2020). Ruang publik, termasuk taman kota, memiliki peran penting sebagai tempat interaksi, rekreasi, dan penunjang ekologi perkotaan. Taman kota dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menyediakan ruang yang nyaman, ramah lingkungan, dan mudah diakses untuk berbagai aktivitas sosial maupun rekreatif.
        Ruang publik, termasuk taman kota, memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan menyediakan tempat untuk relaksasi, olahraga, dan edukasi (Badland et al., 2014). Keberadaan taman kota mendukung kesehatan fisik dan mental masyarakat serta memberikan dampak positif secara sosial dan ekonomi, seperti peningkatan nilai lahan sekitar dan munculnya sektor informal seperti pedagang kaki lima (Purwanti, 2022).
        Menurut Carr dalam Karmilah dan Rochani (2020) bahwa Ruang publik adalah ruang terbuka yang dapat diakses oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas individu maupun kelompok. Fungsinya mencakup komunikasi, bermain, relaksasi, dan pertemuan komunitas. Ruang ini mudah diakses dan menjadi tempat interaksi sosial masyarakat. Karakter ruang publik, menurut (Sunaryo et al., 2010) ruang publik memiliki karakter sebagai tempat interaksi sosial, dikelola secara bersama oleh publik atau privat, terbuka untuk semua orang, dan memberikan kebebasan beraktivitas. Fungsi ruang publik memiliki fungsi sebagai pusat interaksi masyarakat, pembagi fungsi ruang di perkotaan, tempat usaha pedagang kecil, serta paru-paru kota yang menyediakan udara segar (Edy Dharmawan dalam Etiningsih, 2016).
        Taman kota merupakan ruang publik yang merupakan ruang terbuka hijau di kota yang berfungsi sebagai tempat rekreasi, pengendali iklim mikro, habitat flora dan fauna, serta paru-paru kota. Taman kota dirancang untuk menciptakan kenyamanan, keamanan, dan keindahan bagi masyarakat. Taman ini menyediakan fasilitas rekreasi, olahraga, dan aktivitas sosial yang dapat dinikmati seluruh lapisan masyarakat (Kalalo et al., 2023);(Rohman Deni Nur Fajri, 2021). Fungsi taman kota tidak hanya berfungsi untuk rekreasi, tetapi juga sebagai tempat olahraga, hiburan, kegiatan budaya, interaksi sosial, dan habitat lingkungan. Fungsi-fungsi ini mencakup aspek hidrologi, ekologi, estetika, kesehatan, dan edukasi (Suntoro dalam Rohman Deni Nur Fajri, 2021).
        Taman kota sebagai ruang publik bagian dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) melayani kebutuhan sosial masyarakat dengan berbagai fasilitas seperti taman bermain anak, fasilitas olahraga, taman lansia, dan rekreasi. Taman ini mendukung aktivitas rekreatif aktif maupun pasif, misalnya jogging, aerobic, dan memancing (Permen PU Nomor 05 Tahun 2008, 2008); (Gunawan et al., 2022). Elemen Kualitas Taman Kota dipengaruhi oleh elemen keras (jalur pedestrian, tempat duduk, lampu taman) dan elemen lunak (tanaman, vegetasi). Aspek yang membentuk kualitas meliputi kebutuhan (kenyamanan, relaksasi), hak (aksesibilitas), dan makna (keterkaitan sosial dan legibilitas) (Carr, 1992; Kustianingrum et al., 2013; Gunawan et al., 2022).
Salah satu contoh taman kota yang penting di Depok adalah Taman Merdeka, yang berdiri sejak tahun 2009 di lahan hibah eks-Perumnas. Taman ini memiliki beberapa area dengan fasilitas seperti lapangan olahraga (voli, basket, futsal) dan area bermain anak yang menunjang aktivitas fisik dan rekreasi masyarakat (Mursal & Hartanti, 2021). Namun, meskipun memiliki fasilitas olahraga yang cukup memadai, taman ini masih kekurangan fasilitas pendukung seperti toilet umum, musholla yang layak, serta sistem manajemen sampah yang baik.
          Keberadaan komunitas seperti SWORD (Street Workout Depok) yang rutin melakukan aktivitas olahraga di taman ini memperkuat fungsi sosial taman sebagai ruang publik yang mendukung aktivitas komunitas dan interaksi sosial yang sehat. Namun, ketidakseimbangan antara fasilitas olahraga dan non-olahraga mengindikasikan perlunya peningkatan sarana pendukung yang lebih memadai (Carpenter, P.L, 1998).
        Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menjelaskan fungsi Taman Merdeka sebagai ruang publik bagi masyarakat di Kota Depok. Fungsi taman yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini meliputi tiga aspek utama: ekonomi, wahana interaksi, dan rekreasi. Fungsi ekonomi dengan mengamati peran taman dalam mendukung kegiatan ekonomi informal, seperti keberadaan pedagang kaki lima (PKL) yang menjual makanan, minuman, jasa seperti delman dan odong-odong, hingga keberadaan tukang parkir dan petugas kebersihan yang bekerja di sekitar area taman. Fungsi interaksi sosial mencakup pengamatan terhadap aktivitas sosial yang berlangsung di taman. Penelitian ini mengkaji jenis-jenis aktivitas yang terjadi, siapa saja pelaku aktivitas tersebut, serta bentuk-bentuk interaksi sosial yang muncul di antara para pengunjung, dengan asumsi bahwa semakin banyak aktivitas yang terjadi, semakin tinggi pula intensitas interaksi sosial di taman. Fungsi rekreasi dengan mengamati aktivitas pengunjung yang memanfaatkan taman untuk kegiatan santai seperti berfoto, berkumpul dengan teman, atau sekadar duduk dan menikmati suasana taman. Penelitian ini akan menilai sejauh mana taman memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat sebagai ruang publik yang terbuka.
        Lokasi Taman Merdeka, Depok, di Jl. Merdeka No.1, Mekar Jaya, Sukmajaya, Kota Depok, Jawa Barat. Taman kota seluas 15.000 m² ini didirikan pada tahun 2014 di atas lahan bekas Perumnas yang dihibahkan kepada Pemerintah Kota Depok. Setelah berkembang menjadi taman kota, kawasan ini menjadi lebih asri dengan berbagai pohon rindang. Taman Merdeka terbagi menjadi tiga bagian utama: bagian Barat yang berada di dekat kantor Kecamatan Sukmajaya, bagian Tengah dengan lapangan basket dan area bermain anak, serta bagian Timur yang dikenal dengan sebutan Jalur Gocap. Selain itu, taman ini dilengkapi fasilitas olahraga seperti lapangan voli, basket, futsal, wahana gym luar ruangan, dan area bermain anak-anak.
        Penelitian ini merumuskan dua pertanyaan, yaitu:  Bagaimana fungsi ekonomi Taman Merdeka sebagai ruang publik?  Bagaimana fungsi  interaksi sosial dan wahana rekreasi di taman tersebut? Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab ketiga pertanyaan tersebut dengan mendeskripsikan secara mendalam peran ekonomi, interaksi sosial, dan rekreasi yang dihadirkan oleh Taman Merdeka sebagai ruang publik yang memiliki peran penting bagi masyarakat Kota Depok.
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Gambar 1. Peta Administrasi Kelurahan Mekarjaya
Sumber: Indonesia Geo Spasial

METODE PENELITIAN


        Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang suatu kasus melalui berbagai sumber data, seperti wawancara, observasi, dokumen, dan bahan audiovisual. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, melibatkan 14 informan, termasuk pengunjung, pedagang kaki lima, penjaga kebersihan, dan pengawas taman. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di Taman Merdeka Kota Depok dan wawancara mendalam dengan informan kunci untuk menggali informasi yang lebih terperinci terkait situasi dan fenomena yang diteliti.
        Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, yaitu Taman Merdeka Kota Depok, untuk memahami kegiatan subjek secara mendalam serta memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi melalui wawancara mendalam dengan informan yang memahami situasi dan fenomena objek penelitian. Menurut Sugiyono (2012), wawancara memungkinkan peneliti memahami partisipan secara lebih mendalam, termasuk hal-hal yang tidak dapat ditemukan melalui observasi. Dokumentasi menjadi pelengkap data dari hasil observasi dan wawancara berupa foto, catatan, arsip kedinasan, atau dokumen lain yang relevan.
        Dalam analisis data, peneliti menggunakan tiga tahap menurut Miles dan Huberman dalam Adlini et al (2022), yang diawali dengan reduksi data, display data, dan conclusions. Reduksi data adalah proses merangkum, menyederhanakan, dan memfokuskan data pada hal-hal penting yang relevan dengan penelitian. Data direduksi sejak awal penelitian, mulai dari seleksi informasi hingga pemilihan kasus dan pertanyaan penelitian. Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas serta mempermudah proses analisis dan pengumpulan data lanjutan (Sugiyono, 2012). Data yang telah direduksi memungkinkan peneliti untuk menemukan pola dan tema utama yang mendukung fokus penelitian.















HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian disajikan dengan lengkap dan sesuai ruang lingkup penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. Tabel dan gambar diberi 















nomor dan judul. Hasil analisis data dimaknai dengan benar. Analisis dan interpretasi ini diperlukan sebelum dibahas. Data disajikan bukan data mentah tetapi data yang telah dianalisis. Penyajian hasil penelitian pada tabel dan gambar perlu diberikan penjelasan/ulasan tetapi tidak membahasnya secara detail. Tabel dituliskan di tengah atau di akhir setiap teks deskripsi hasil/perolehan penelitian. Tabel dan gambar harus ditulis satu halaman penuh. Judul tabel ditulis dengan format rata kiri, semua kata diawali dengan huruf kapital, kecuali kata sambung. Jika judul tabel lebih dari satu baris, maka dituliskan dalam spasi tunggal. Hasil berupa gambar, atau data yang dibuat gambar/skema/grafik/diagram pemaparannya juga harus mengikuti aturan yang ada; judul atau nama gambar diletakan di bawah gambar dengan format rata tengah yang diikuti dengan sumber dan tahun dan diberi jarak 1 spasi dari gambar. Bila lebih dari 1 baris, antarbaris diberi spasi tunggal.

Tabel 1. Data Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I
	



	Skor
	Jumlah Siswa
	Pesentase
	Ketuntasan Belajar

	0-74
	11
	31,4%
	Belum Tuntas

	75-100
	24
	68,6%
	Sudah Tuntas

	Jumlah
	35
	100%
	

	Keterangan

	Tuntas
	24 orang

	Tidak Tuntas
	11 Orang

	Nilai Rata-rata
	74,4

	Nilai Maksimum
	90

	Nilai Minimum
	55

	Presentase Ketuntasan
	68,6%


Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2019.
Jika artikel dilengkapi dengan grafik hasil penelitian, diberikan contoh sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I (Analisis Data Primer, 2019).



PEMBAHASAN
Bagian pembahasan memaparkan hasil penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan. [Times New Roman, 11, normal]. Penulis harus mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan permasalahan atau tujuan penelitian dan konteks teoritis yang lebih luas. Pembahasan dapat juga berupa jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data. Pembahasan ditulis melekat dengan data yang dibahas. Pembahasan diusahakan tidak terpisah dengan data yang dibahas. Pembahasan yang dibuat harus ditunjang oleh fakta yang nyata dan jelas; ada unsur (what else) apakah ada kesesuaian atau justru bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis lain, dan hal itu perlu dijelaskan pada bagian ini.

KESIMPULAN
Simpulan berisi rangkuman singkat atas hasil penelitian dan pembahasan. Simpulan merupakan temuan penelitian yang berupa jawaban atas pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian [Times New Roman, 11, normal].
Kesimpulan juga dapat berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya. Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraph, bukan dalam bentuk item list/numbering.

SARAN
Hasil penelitian memberikan saran/kontribusi terhadap aplikasi dan/atau pengembangan ilmu. Saran berisi saran atas penelitian [Times New Roman, 11, normal].

UCAPAN TERIMA KASIH
Bagian  ini  memuat  tentang  ucapan  terima  kasih  kepada siapa yang telah membantu dalam terlaksananya penelitian ini terutama pemberi biaya yang dilengkapi dengan nomor kontrak (kalau ada). Ditulis maksimal sepertiga halaman.








FUNGSI TAMAN KOTA SEBAGAI RUANG PUBLIK 
TAMAN MERDEKA KOTA DEPOK


Abstrak
Penelitian ini mengkaji peran Taman Merdeka di Kota Depok sebagai ruang publik terbuka hijau yang memiliki fungsi strategis bagi masyarakat. Taman kota memiliki peranan penting sebagai sarana publik yang mendukung kegiatan sosial, ekonomi, rekreasi, serta ekologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai fungsi dari Taman Merdeka, meliputi fungsi ekologis sebagai ruang terbuka hijau, fungsi ekonomi sebagai ruang bagi aktivitas perdagangan informal, fungsi wahana interaksi sosial, serta fungsi rekreasi bagi masyarakat setempat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 14 informan yang terdiri dari pengunjung, pedagang, petugas kebersihan, dan pengawas taman, yang dilengkapi dengan observasi langsung dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Merdeka berfungsi sebagai ruang publik multifungsi yang mendukung berbagai aktivitas sosial dan ekonomi. Fungsi ekonomi terlihat dari kehadiran pedagang kaki lima yang memanfaatkan taman sebagai tempat berdagang, terutama pada akhir pekan yang ramai pengunjung. Fungsi interaksi sosial terwujud melalui aktivitas masyarakat yang meliputi olahraga, rekreasi keluarga, serta pertemuan sosial. Fungsi rekreasi ditandai dengan berbagai aktivitas seperti bersantai, bermain, dan berolahraga. Fungsi ekologis taman tercermin dari keberadaan vegetasi yang memberikan manfaat estetika dan kesejukan bagi pengunjung, meskipun perlu adanya peningkatan dalam aspek perawatan dan penambahan vegetasi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan dan peningkatan fasilitas Taman Merdeka untuk mendukung peran optimal sebagai ruang publik terbuka hijau  di Kota Depok.

Kata kunci : Fungsi taman, ruang terbuka, fungsi ekonomi, fungsi interaksi sosial dan rekreasi


1. Pendahuluan

Kota Depok, yang terletak di Provinsi Jawa Barat, merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan terus mengalami pertumbuhan populasi signifikan, mencapai 2.123.349 jiwa pada tahun 2023 (BPS, 2023). Dengan mayoritas penduduk berusia produktif, terutama generasi milenial, kebutuhan akan ruang publik seperti taman kota menjadi semakin mendesak untuk memenuhi kebutuhan rekreasi, edukasi, dan aktivitas fisik (Karmilah & Rochani, 2020). Ruang publik, termasuk taman kota, memiliki peran penting sebagai tempat interaksi, rekreasi, dan penunjang ekologi perkotaan. Taman kota dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menyediakan ruang yang nyaman, ramah lingkungan, dan mudah diakses untuk berbagai aktivitas sosial maupun rekreatif.
Ruang publik, termasuk taman kota, memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan menyediakan tempat untuk relaksasi, olahraga, dan edukasi (Badland et al., 2014). Keberadaan taman kota mendukung kesehatan fisik dan mental masyarakat serta memberikan dampak positif secara sosial dan ekonomi, seperti peningkatan nilai lahan sekitar dan munculnya sektor informal seperti pedagang kaki lima (Purwanti, 2022).
Menurut Carr dalam Karmilah dan Rochani (2020) bahwa Ruang publik adalah ruang terbuka yang dapat diakses oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas individu maupun kelompok. Fungsinya mencakup komunikasi, bermain, relaksasi, dan pertemuan komunitas. Ruang ini mudah diakses dan menjadi tempat interaksi sosial masyarakat. Karakter ruang publik, menurut (Sunaryo et al., 2010) ruang publik memiliki karakter sebagai tempat interaksi sosial, dikelola secara bersama oleh publik atau privat, terbuka untuk semua orang, dan memberikan kebebasan beraktivitas. Fungsi ruang publik memiliki fungsi sebagai pusat interaksi masyarakat, pembagi fungsi ruang di perkotaan, tempat usaha pedagang kecil, serta paru-paru kota yang menyediakan udara segar (Edy Dharmawan dalam Etiningsih, 2016).
Taman kota merupakan ruang publik yang merupakan ruang terbuka hijau di kota yang berfungsi sebagai tempat rekreasi, pengendali iklim mikro, habitat flora dan fauna, serta paru-paru kota. Taman kota dirancang untuk menciptakan kenyamanan, keamanan, dan keindahan bagi masyarakat. Taman ini menyediakan fasilitas rekreasi, olahraga, dan aktivitas sosial yang dapat dinikmati seluruh lapisan masyarakat (Kalalo et al., 2023);(Rohman Deni Nur Fajri, 2021). Fungsi taman kota tidak hanya berfungsi untuk rekreasi, tetapi juga sebagai tempat olahraga, hiburan, kegiatan budaya, interaksi sosial, dan habitat lingkungan. Fungsi-fungsi ini mencakup aspek hidrologi, ekologi, estetika, kesehatan, dan edukasi (Suntoro dalam Rohman Deni Nur Fajri, 2021).
Taman kota sebagai ruang publik bagian dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) melayani kebutuhan sosial masyarakat dengan berbagai fasilitas seperti taman bermain anak, fasilitas olahraga, taman lansia, dan rekreasi. Taman ini mendukung aktivitas rekreatif aktif maupun pasif, misalnya jogging, aerobic, dan memancing (Permen PU Nomor 05 Tahun 2008, 2008); (Gunawan et al., 2022). Elemen Kualitas Taman Kota dipengaruhi oleh elemen keras (jalur pedestrian, tempat duduk, lampu taman) dan elemen lunak (tanaman, vegetasi). Aspek yang membentuk kualitas meliputi kebutuhan (kenyamanan, relaksasi), hak (aksesibilitas), dan makna (keterkaitan sosial dan legibilitas) (Carr, 1992; Kustianingrum et al., 2013; Gunawan et al., 2022).
Salah satu contoh taman kota yang penting di Depok adalah Taman Merdeka, yang berdiri sejak tahun 2009 di lahan hibah eks-Perumnas. Taman ini memiliki beberapa area dengan fasilitas seperti lapangan olahraga (voli, basket, futsal) dan area bermain anak yang menunjang aktivitas fisik dan rekreasi masyarakat (Mursal & Hartanti, 2021). Namun, meskipun memiliki fasilitas olahraga yang cukup memadai, taman ini masih kekurangan fasilitas pendukung seperti toilet umum, musholla yang layak, serta sistem manajemen sampah yang baik.
Keberadaan komunitas seperti SWORD (Street Workout Depok) yang rutin melakukan aktivitas olahraga di taman ini memperkuat fungsi sosial taman sebagai ruang publik yang mendukung aktivitas komunitas dan interaksi sosial yang sehat. Namun, ketidakseimbangan antara fasilitas olahraga dan non-olahraga mengindikasikan perlunya peningkatan sarana pendukung yang lebih memadai (Carpenter, P.L, 1998).
Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menjelaskan fungsi Taman Merdeka sebagai ruang publik bagi masyarakat di Kota Depok. Fungsi taman yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini meliputi tiga aspek utama: ekonomi, wahana interaksi, dan rekreasi. Fungsi ekonomi dengan mengamati peran taman dalam mendukung kegiatan ekonomi informal, seperti keberadaan pedagang kaki lima (PKL) yang menjual makanan, minuman, jasa seperti delman dan odong-odong, hingga keberadaan tukang parkir dan petugas kebersihan yang bekerja di sekitar area taman. Fungsi interaksi sosial mencakup pengamatan terhadap aktivitas sosial yang berlangsung di taman. Penelitian ini mengkaji jenis-jenis aktivitas yang terjadi, siapa saja pelaku aktivitas tersebut, serta bentuk-bentuk interaksi sosial yang muncul di antara para pengunjung, dengan asumsi bahwa semakin banyak aktivitas yang terjadi, semakin tinggi pula intensitas interaksi sosial di taman. Fungsi rekreasi dengan mengamati aktivitas pengunjung yang memanfaatkan taman untuk kegiatan santai seperti berfoto, berkumpul dengan teman, atau sekadar duduk dan menikmati suasana taman. Penelitian ini akan menilai sejauh mana taman memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat sebagai ruang publik yang terbuka.
Lokasi Taman Merdeka, Depok, di Jl. Merdeka No.1, Mekar Jaya, Sukmajaya, Kota Depok, Jawa Barat. Taman kota seluas 15.000 m² ini didirikan pada tahun 2014 di atas lahan bekas Perumnas yang dihibahkan kepada Pemerintah Kota Depok. Setelah berkembang menjadi taman kota, kawasan ini menjadi lebih asri dengan berbagai pohon rindang. Taman Merdeka terbagi menjadi tiga bagian utama: bagian Barat yang berada di dekat kantor Kecamatan Sukmajaya, bagian Tengah dengan lapangan basket dan area bermain anak, serta bagian Timur yang dikenal dengan sebutan Jalur Gocap. Selain itu, taman ini dilengkapi fasilitas olahraga seperti lapangan voli, basket, futsal, wahana gym luar ruangan, dan area bermain anak-anak.
Penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan, yaitu:  Bagaimana fungsi ekonomi Taman Merdeka sebagai ruang publik?  Bagaimana fungsi wahana interaksi di taman tersebut? Bagaimana fungsi rekreasi yang ditawarkan oleh Taman Merdeka? Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab ketiga pertanyaan tersebut dengan mendeskripsikan secara mendalam peran ekonomi, interaksi sosial, dan rekreasi yang dihadirkan oleh Taman Merdeka sebagai ruang publik yang memiliki peran penting bagi masyarakat Kota Depok.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang suatu kasus melalui berbagai sumber data, seperti wawancara, observasi, dokumen, dan bahan audiovisual. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, melibatkan 14 informan, termasuk pengunjung, pedagang kaki lima, penjaga kebersihan, dan pengawas taman. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di Taman Merdeka Kota Depok dan wawancara mendalam dengan informan kunci untuk menggali informasi yang lebih terperinci terkait situasi dan fenomena yang diteliti.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, yaitu Taman Merdeka Kota Depok, untuk memahami kegiatan subjek secara mendalam serta memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi melalui wawancara mendalam dengan informan yang memahami situasi dan fenomena objek penelitian. Menurut Sugiyono (2012), wawancara memungkinkan peneliti memahami partisipan secara lebih mendalam, termasuk hal-hal yang tidak dapat ditemukan melalui observasi. Dokumentasi menjadi pelengkap data dari hasil observasi dan wawancara berupa foto, catatan, arsip kedinasan, atau dokumen lain yang relevan.
Dalam analisis data, peneliti menggunakan tiga tahap menurut Miles dan Huberman dalam Adlini et al (2022), yang diawali dengan reduksi data, display data, dan conclusions. Reduksi data adalah proses merangkum, menyederhanakan, dan memfokuskan data pada hal-hal penting yang relevan dengan penelitian. Data direduksi sejak awal penelitian, mulai dari seleksi informasi hingga pemilihan kasus dan pertanyaan penelitian. Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas serta mempermudah proses analisis dan pengumpulan data lanjutan (Sugiyono, 2012). Data yang telah direduksi memungkinkan peneliti untuk menemukan pola dan tema utama yang mendukung fokus penelitian.
2. Hasil Penelitian
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Depok 2012-2032 (Bappeda, 2015), Kota Depok merupakan daerah penyangga ibu kota DKI Jakarta. Kota ini baru memiliki ruang terbuka hijau (RTH) seluas 3.271,26 Ha atau 16,33% dari kebutuhan ideal sebesar 6.722 Ha, sehingga masih terdapat kekurangan RTH. Secara khusus, RTH publik saat ini hanya tersedia 2.015,53 Ha atau 10% dari luas wilayah kota, jauh dari target ideal sebesar 20% (Salsabila et al., 2017). Salah satu bentuk RTH publik adalah taman kota. Berdasarkan data Google Earth Pro, Kota Depok memiliki 12 taman kota, di antaranya Taman Merdeka dan Taman Bakti Jaya yang berada di Kecamatan Sukmajaya.
Taman Merdeka, yang terletak di Jalan Merdeka, Kecamatan Sukmajaya, merupakan salah satu taman kota yang berdiri sejak 2014 di atas lahan fasum-fasos bekas Perumnas hasil hibah kepada Pemerintah Kota Depok. Taman ini mencakup area seluas 15.000 m² dan terbagi menjadi tiga bagian: bagian Barat (seberang Kantor Kecamatan Sukmajaya), bagian Tengah (dengan lapangan basket dan area bermain anak), dan bagian Timur (dikenal sebagai Jalur Gocap). Sebagai taman aktif dan taman jalur, Taman Merdeka berfungsi sebagai sarana olahraga, rekreasi, dan tempat bersantai yang dapat diakses oleh masyarakat luas melalui Jalan Kemakmuran dan Jalan Bahagia Raya. Lokasinya strategis, dekat dengan permukiman, kantor pemerintah, dan tempat kuliner, menjadikannya salah satu fasilitas umum yang penting bagi warga Kota Depok.
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Gambar 1. Peta Administrasi Kelurahan Mekarjaya
Sumber: Indonesia Geo Spasial


Taman Merdeka Kota Depok Taman Merdeka memiliki tata tertib yang mengatur aktivitas pengunjung, termasuk larangan membuang sampah sembarangan, merokok, membawa binatang peliharaan, bermain skateboard, serta berjualan di area taman. Taman ini buka setiap hari dari pukul 06.00 hingga 17.00 WIB. Pada pagi hari, taman dipenuhi pengunjung yang melakukan aktivitas olahraga seperti jogging, bermain badminton, atau menemani anak-anak bermain di wahana yang tersedia. Anak-anak terlihat antusias bermain di area khusus mereka, sementara beberapa pengunjung memanfaatkan lapangan untuk bermain bola sepulang sekolah. Pada akhir pekan, suasana lebih ramai dengan aktivitas seperti senam pagi yang dilakukan oleh kelompok ibu-ibu, berjalan santai mengelilingi taman, atau bersantai di bangku taman.
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Gambar 1. Tata tertib Taman Merdeka Kota Depok
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Gambar 2. Kegiatan anak-anak bermain bola dan kelompok ibu-ibu aktivitas senam pagi.
Studi terdahulu berdasarkan penelitian oleh Qanita Jasmin dan Nurhikmah Budi Hartanti (2021) berjudul "Peran Ruang Publik di Era Pandemi Covid-19 (Kasus Studi: Taman Kota Dr. Murjani, Kota Banjarbaru)" membahas peran taman kota sebagai ruang publik selama pandemi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan sampel secara purposive/snowball. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Kota Dr. Murjani berfungsi sebagai tempat olahraga dan rekreasi keluarga, dilengkapi vegetasi sebagai peneduh serta sirkulasi untuk jogging. Taman ini termasuk tipologi external public space, dapat diakses oleh masyarakat umum dan dikelola pemerintah. Penelitian ini menyoroti pentingnya fasilitas seperti jalur hijau, sarana olahraga, dan ruang terbuka yang memenuhi standar (Permen PU Nomor 03 Tahun 2014, 2014).
Penelitian oleh Fauzan Erawan Pratama et al (2021) berjudul "Fungsi Vegetasi sebagai Pengendali Iklim Mikro dan Prediksi Suara di Tiga Taman Kota DKI Jakarta" bertujuan untuk menganalisis tutupan kanopi tanaman dan perannya dalam pengendalian iklim mikro serta reduksi suara. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan dianalisis menggunakan T-test Student dengan signifikansi 95%. Hasilnya, vegetasi di Taman Ayodya, Taman Menteng, dan Taman Cattleya mampu menurunkan suhu taman hingga 4°C, mereduksi kebisingan hingga 14 dB, dan memiliki tutupan kanopi lebih dari 80%. Vegetasi yang dominan adalah pohon-pohon besar seperti beringin, damar, dan tanjung yang berfungsi sebagai peredam suara dan penyedia keteduhan.
Penelitian oleh Alma Ukhtiani Nurhasan dan Verry Damayanti (2022) berjudul "Evaluasi Fungsi Ekologis Taman Kota dalam Upaya Peningkatan Kualitas Ruang Perkotaan" mengevaluasi fungsi ekologis Taman Lansia di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode mixed method yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi ekologis taman, seperti pengatur tata air, penahan angin, dan modifikasi suhu, termasuk dalam kategori baik, sementara fungsi peredam kebisingan dan pengontrol kelembapan masih perlu perbaikan. Disarankan penambahan vegetasi seperti semak dan rumput untuk meningkatkan fungsi ekologis taman secara berkelanjutan.
Penelitian oleh Rohman Deni Nur Fajri dan Fadhilla Tri Nugrahaini (2021) berjudul "Identifikasi Kualitas Fisik Sarana dan Prasarana Taman Krido Anggo dalam Mendukung Kesesuaian Fungsi Taman Kota sebagai Ruang Publik di Kabupaten Sragen" menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan observasi langsung, studi literatur, dan wawancara. Penelitian ini menemukan bahwa Taman Krido Anggo memiliki kualitas fisik yang cukup baik, tetapi beberapa fasilitas, seperti pedestrian, toilet, dan panggung terbuka, memerlukan perbaikan. Pemanfaatan taman berkaitan erat dengan kualitas elemen fisik, termasuk sarana dan vegetasi, yang menunjang fungsi estetika, sosial, dan rekreasi taman.
Penelitian oleh I Gusti Ngurah Anom Gunawan et al (2022). berjudul "Kualitas Taman Kota sebagai Ruang Publik di Kota Tanjungpinang Berdasarkan Persepsi Pengguna (Studi Kasus: Taman Laman Boenda)" menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode skoring untuk menganalisis kualitas taman berdasarkan persepsi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Laman Boenda berada dalam kondisi cukup baik, dengan elemen pendukung yang lengkap seperti fasilitas interaksi sosial, aktivitas seni, dan kesehatan. Namun, taman ini membutuhkan penambahan elemen seperti tanaman peneduh dan tempat sampah terpisah untuk meningkatkan kenyamanan dan kualitasnya sebagai ruang publik.
Studi terdahulu diatas, menyoroti pentingnya taman kota sebagai ruang publik yang mendukung fungsi sosial, ekologis, dan rekreasi. Semua penelitian menekankan peran vegetasi dalam menciptakan lingkungan yang sejuk dan estetis, pentingnya fasilitas yang memadai, dan perlunya pengelolaan taman secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitasnya. Setiap penelitian memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai pengelolaan dan fungsi taman kota dalam konteks yang berbeda.
2.1 Fungsi Ekonomi di Taman Merdeka
Studi terdahulu ini menegaskan bahwa taman kota berperan penting sebagai ruang ekonomi informal yang mendukung aktivitas perdagangan dan mata pencaharian bagi masyarakat setempat. Apabila dikaji pada Taman Merdeka, Depok, fungsi ekonomi terlihat dari banyaknya aktivitas perdagangan yang berlangsung di area taman, terutama oleh pedagang kaki lima (PKL) yang menjajakan makanan, minuman, dan jasa. Dari hasil observasi, taman ini memiliki fungsi ekonomi karena banyak pedagang kaki lima (PKL) yang mencari penghasilan di area taman. Seorang pedagang mengungkapkan, bahwa dirinya udah berjualan sebelum taman dibangun, dengan berdagang jualan minuman, diperoleh  penghasilan hingga duaratusribu rupiah per hari, terutama saat akhir pekan. Sorang badut yang menjual jasa hiburan untuk anak-anak pada akhir pekan dapat mempeoleh penghasil seratur ribu rupiah dalam sehari. 
Salah satu pedagang, Informan 1, menjelaskan, "Saya sudah berjualan sangat lama yaitu 10 tahun, memulai jualan pagi hari hingga menjelang maghrib dan untuk pendapatan saya bisa mencapai 100 ribu di hari biasa (Senin-Jumat) dan bisa mencapai 200 ribu pada weekend." Lokasi dagangnya yang strategis dekat taman membantu meningkatkan pendapatan, terutama saat taman ramai. Informan 2, seorang badut keliling yang mulai bekerja sejak 2015, menambahkan, "Saya bekerja sebagai badut sejak 2015, mulai dari jam 08.00 hingga 21.00 atau 22.00 WIB. Kalau ramai, hari biasa bisa dapat 100 ribu, tapi kalau sepi hanya dapat 20-30 ribu. Saat weekend kalau sepi biasanya dapat 50-60 ribu." Kehadiran para pedagang ini menciptakan aktivitas ekonomi yang signifikan di taman, terutama pada akhir pekan.
2.2 Fungsi Interaksi Sosial dan Rekreasi

Sebagai ruang publik, taman kota menjadi wadah bagi masyarakat untuk berinteraksi dan bersosialisasi. Aktivitas seperti olahraga bersama, duduk santai, dan berbincang dengan teman atau keluarga sering terjadi di taman kota. Hal ini menunjukkan bahwa taman kota berfungsi sebagai sarana interaksi sosial yang penting dalam kehidupan perkotaan. Pentingnya taman kota sebagai ruang interaksi sosial bagi masyarakat, terlihat dari Fungsi interaksi sosial di Taman Merdeka terlihat dari berbagai aktivitas sosial yang terjadi di antara pengunjung maupun antara pengunjung dengan pedagang. Interaksi ini terlihat dalam pernyataan Informan 3: "Saya baru pertama kali ke sini, saya melakukan aktivitas seperti lari dan bersantai saja, kadang sendiri, kadang bersama teman-teman. Fasilitas sudah bagus, tempatnya juga nyaman untuk orang lari pagi di sini." Sementara itu, Informan 4 menambahkan: "Sering setiap hari weekend, aktivitas seperti biasa, kaya duduk dan jajan bersama teman-teman".
Taman ini juga menjadi wahana interaksi sosial dan rekreasi bagi masyarakat. Banyak pengunjung yang memanfaatkan taman untuk bersantai, berolahraga, atau sekadar berbincang dengan teman. Seorang pengunjung menyampaikan, bahwa dirinya sering mampir ke taman terutama di Hari Minggu untuk olah raga. Pengunjung lain menyampaikan bahwa senang bersantai di taman karena banyak pohon.  Sebagai ruang interaksi dan rekreasi, Taman Merdeka menjadi tempat berbagai aktivitas sosial. Informan 3, seorang pria usia 50 tahun, sering memanfaatkan taman untuk bersantai setiap akhir pekan. Ia menyatakan, "Taman Merdeka sudah sangat lumayan sejuk untuk melakukan aktivitas yang sering saya lakukan. Tetapi Taman Merdeka harus menambahkan fasilitas seperti lampu penerangan, dan tanaman yang sudah ada perlu ditata kembali atau ditambahkan beberapa jenis tanaman".
Informan 4, pengunjung rutin, menyoroti popularitas taman, meskipun fasilitasnya kurang memadai, dengan mengatakan, "Meskipun fasilitas yang berada di taman tersebut kurang memadai, Taman Merdeka selalu diminati, terbukti ramai di akhir pekan. Fasilitas dan tumbuhan yang ada di taman tersebut harus dibaguskan kembali. Apabila fasilitas dan tanaman bagus, maka dapat mengundang pengunjung dari beberapa wilayah".
Informan 5, yang sering membawa anaknya ke taman, menilai fasilitas bermain untuk anak-anak sudah cukup menarik tetapi kurang memadai bagi orang dewasa. Ia menyarankan, "Pedagang seharusnya punya tempat sendiri agar jalan sekitar taman tidak terlalu macet oleh aktivitas kendaraan yang lewat." Sementara itu, Informan 6, yang sering datang untuk bersantai dan kulineran, mengungkapkan, "Di Taman Merdeka suasananya sangat enjoy dan nikmat karena dikelilingi oleh tumbuh-tumbuhan, tetapi dari segi fasilitas masih kurang memadai".
Fungsi rekreasi di taman ini tampak melalui aktivitas santai yang dilakukan oleh pengunjung. Informan 7 menyatakan: "Saya hampir tiap minggu ke sini, aktivitas yang sering dilakukan bersantai di taman, bersantai di sini lumayan sejuk, tetapi tergantung cuaca. Untuk fasilitas sangat kurang seperti penerangan yang minim dan tanaman perlu ditata kembali." Selain itu, Informan 7 menambahkan: "Kesini sudah sering di hari weekend, saya sering melakukan aktivitas seperti jogging. Menurut saya, kurang memadai tetapi karena wilayah Sukmajaya Depok cukup terkenal, banyak yang datang hanya sekedar berkuliner saja."
2.3 Elemen Pendukung Taman
Penataan elemen lanskap di Taman Merdeka sangat memengaruhi kenyamanan dan interaksi pengunjung (Carr, 1992). Jalur pedestrian di taman ini terbuat dari paving block dengan pola susun bata. Namun, kondisi fisik sebagian pedestrian telah rusak dan tidak layak digunakan, sehingga perlu perbaikan. Selain itu, elemen pendukung di taman ini meliputi tempat duduk, tempat sampah, lampu taman, fasilitas bermain anak, mushola, dan toilet umum.
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Gambar 3. Fasilitas-fasilitas Taman Merdeka Kota Depok
Tempat sampah ditempatkan di dekat pedestrian dan tempat duduk untuk memudahkan pengunjung membuang sampah. Tempat sampah tersebut berbentuk rotan dengan tiang penyangga dari besi. Namun, jumlah tempat sampah yang minim menyebabkan sampah sering menumpuk, terutama pada akhir pekan. Seperti yang disampaikan oleh Informan 8, "Setiap hari Minggu banyak sampah karena banyak yang datang ke taman". Sampah tersebut biasanya diangkut 2-3 kali dalam seminggu (Informan 9).
Lampu taman yang dipasang berfungsi sebagai penerangan dan mempercantik taman, meski beberapa lampu membutuhkan perawatan. Fasilitas bermain anak juga tersedia, namun kondisinya mulai usang dengan warna yang memudar, meskipun tetap menjadi favorit anak-anak. Mushola yang ada di taman kurang terawat dan hampir tidak layak digunakan. Sayangnya, Taman Merdeka tidak memiliki toilet umum, karena ruang yang seharusnya digunakan untuk toilet dijadikan gudang dan tempat penyimpanan peralatan, seperti yang diungkapkan oleh Informan 10, "Toilet tidak ada, satu-satunya dipakai untuk menaruh sound system". Toilet umum menjadi salah satu kekurangan taman. Menurut Informan 11, "Di Taman Merdeka tidak memiliki toilet umum karena tempat untuk membangun toilet tersebut di sepanjang taman tidak ada tempatnya. Sebenarnya ada satu toilet, tetapi sekarang sudah berubah menjadi gudang untuk menyimpan peralatan acara seperti sound system, dan lain-lain" . Hal ini menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap fasilitas pendukung taman untuk memenuhi kebutuhan pengunjung.
Meski taman ini memiliki potensi besar sebagai ruang publik yang mendukung ekonomi, interaksi, dan rekreasi, beberapa kekurangan fasilitas seperti toilet umum, mushola yang layak, serta pengelolaan sampah yang baik agar tidak menjadi kendala dalam optimalisasi fungsi taman yang bersih dan nyaman. Pengunjung berharap adanya perbaikan dalam fasilitas umum dan tata kelola taman agar lebih nyaman dan menarik bagi masyarakat. Taman Merdeka memiliki peran penting dalam mendukung fungsi ekonomi, wahana interaksi warga, dan fungsi rekreatif bagi masyarakat Kota Depok. Beberapa pengunjung juga mengungkapkan pentingnya perbaikan fasilitas dan penambahan tanaman untuk membuat suasana taman lebih nyaman. "Fasilitas untuk orang dewasa kurang memadai, tapi sudah cukup baik untuk anak-anak" (Informan 12). Seorang pengunjung lain menambahkan, "Tumbuhannya lumayan bagus, membuat suasana adem saat berolahraga, tapi alangkah baiknya jika tanaman ditambah lagi" (Informan 13). Taman Merdeka menjadi tempat rekreasi yang bermanfaat, namun masih memerlukan beberapa perbaikan untuk meningkatkan kenyamanan dan daya tariknya bagi masyarakat.
Taman Merdeka juga dilengkapi dengan elemen pendukung, meskipun beberapa membutuhkan perhatian. Informan 13, inisiator tempat sampah, mengatakan, "Tempat sampah kayu inisiatif saya sendiri, karena sampah pada tiap hari Minggu itu banyak. Jadi, setiap titik diusahakan taro tempat sampah." Namun, Informan 14  menambahkan, "Setiap hari Minggu banyak sampah karena banyak yang datang ke taman." Hal ini diperkuat oleh Informan 14 yang menyatakan, "Sampah yang berupa tumpukan di pojok taman setiap seminggu 2-3 kali akan diangkut."
3. Temuan Penelitian
Berdasarkan penelitian mengenai Taman Merdeka Kota Depok, telihat adanya peran penting secara ekologis, sosial, dan estetika. Secara ekologis, taman kota berfungsi sebagai ruang terbuka hijau yang membantu menjaga keseimbangan ekosistem perkotaan. Taman ini berperan sebagai "paru-paru kota," menghasilkan oksigen dan mengurangi polusi udara. Selain itu, taman kota juga bertindak sebagai area resapan air yang membantu mengurangi risiko banjir dan menjaga kualitas air tanah, memberikan solusi ekologis yang signifikan bagi kota-kota yang menghadapi dampak perubahan iklim.
Dari sisi sosial, taman kota menjadi tempat rekreasi yang ideal bagi warga untuk melakukan aktivitas fisik seperti jogging, bersepeda, atau sekadar bersantai, yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Taman kota juga menyediakan area bermain aman untuk anak-anak, membantu mereka bermain, belajar, dan bersosialisasi. Banyak taman juga dilengkapi dengan fasilitas olahraga, memungkinkan masyarakat menjalani gaya hidup aktif dan sehat, sekaligus menjadi ruang interaksi sosial antarwarga.
Secara estetika, taman kota dirancang untuk mempercantik wajah kota, sering kali menjadi landmark atau ikon yang mewakili identitas suatu wilayah. Selain itu, taman yang menawarkan keindahan alam, taman bunga, atau fasilitas unik lainnya menjadi daya tarik wisata, baik bagi warga lokal maupun pengunjung luar kota. Dengan segala manfaatnya, taman kota menjadi aset yang sangat penting bagi kota, mendorong kesehatan, kebersamaan, dan keindahan yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas.
Studi terdahulu menunjukkan bahwa taman kota memiliki fungsi penting sebagai ruang publik yang mendukung aktivitas sosial, ekonomi, dan ekologis. Penelitian-penelitian ini menyoroti peran taman kota dalam menyediakan ruang olahraga, rekreasi, interaksi sosial, serta pengendalian iklim mikro melalui vegetasi. Pentingnya fasilitas pendukung, seperti jalur pedestrian, toilet, vegetasi yang memadai, dan pengelolaan taman yang baik, menjadi faktor kunci dalam optimalisasi fungsi taman kota sebagai ruang publik yang bermanfaat.
Hasil penelitian di Taman Merdeka Kota Depok menunjukkan bahwa taman berperan sebagai ruang ekonomi informal bagi pedagang kaki lima dan penyedia jasa untuk meningkatkan penghasilan, terutama pada akhir pekan. Selain itu, taman ini juga menjadi tempat penting untuk interaksi sosial dan rekreasi, dengan berbagai aktivitas seperti olahraga, bersantai, dan berbincang. Meskipun demikian, beberapa kekurangan seperti ketiadaan toilet umum, kurangnya lampu penerangan, dan pengelolaan sampah yang belum optimal, masih menjadi kendala dalam mendukung kenyamanan pengunjung.
Taman Merdeka memiliki potensi besar sebagai ruang publik yang mendukung kesejahteraan masyarakat. Namun, perbaikan fasilitas pendukung dan pengelolaan taman secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitasnya. Penambahan vegetasi, penyediaan toilet umum, dan tata kelola sampah yang lebih baik akan membantu menciptakan ruang publik yang lebih nyaman, bersih, dan menarik.
4. Kesimpulan 
Taman Merdeka, Kota Depok, memiliki fungsi yang signifikan sebagai ruang publik yang mendukung berbagai kebutuhan masyarakat, khususnya dari segi ekonomi, interaksi sosial, dan rekreasi. Dari segi fungsi ekonomi, taman ini menjadi sumber penghidupan bagi pedagang kaki lima (PKL) dan penyedia jasa, seperti badut keliling. Pendapatan pedagang meningkat terutama pada akhir pekan, menjadikan taman sebagai ruang ekonomi informal yang mendukung kesejahteraan masyarakat sekitar.
Dari segi fungsi interaksi sosial dan rekreasi, taman ini menyediakan ruang bagi masyarakat untuk berolahraga, bersantai, atau berbincang bersama keluarga dan teman. Aktivitas seperti jogging, bermain, dan menikmati kuliner di sekitar taman menunjukkan bahwa taman ini menjadi tempat penting untuk mempererat hubungan sosial. Vegetasi di taman juga menciptakan suasana yang sejuk dan nyaman, meskipun beberapa pengunjung mengeluhkan kurangnya fasilitas pendukung seperti lampu penerangan yang memadai.
Namun, dari segi sarana pendukung, terdapat kekurangan yang perlu menjadi perhatian serius. Tidak adanya toilet umum di taman menjadi kendala bagi kenyamanan pengunjung. Tempat yang seharusnya digunakan untuk toilet telah dialihfungsikan menjadi gudang, sehingga kebutuhan dasar ini tidak terpenuhi. Selain itu, fasilitas ibadah seperti mushola yang ada di taman tidak layak digunakan karena kondisinya yang rusak dan kurang terawat. Pengelolaan sampah juga perlu ditingkatkan untuk menjaga kebersihan taman, terutama pada akhir pekan ketika jumlah pengunjung meningkat.
Meskipun Taman Merdeka memiliki potensi besar sebagai ruang publik, kurangnya perhatian terhadap fasilitas pendukung seperti toilet dan mushola mencerminkan pengelolaan yang belum optimal. Ketiadaan fasilitas dasar ini tidak hanya mengurangi kenyamanan pengunjung tetapi juga menunjukkan kurangnya perencanaan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Kurangnya perencanaan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat di Taman Merdeka perlu segera diatasi dengan beberapa langkah strategis. 
Penyediaan toilet umum yang layak sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dasar pengunjung, dengan desain yang mempertimbangkan kenyamanan, aksesibilitas, dan kebersihan. Mushola yang ada juga perlu direnovasi agar lebih nyaman digunakan, termasuk penambahan fasilitas seperti tempat wudhu. Penerangan yang memadai harus ditambahkan untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan, terutama bagi pengunjung di sore hingga malam hari. Selain itu, pengelolaan sampah yang lebih baik, dengan menambah tempat sampah yang memisahkan sampah organik dan anorganik serta memastikan pengangkutan rutin, akan menjaga kebersihan taman. Penambahan vegetasi dan perbaikan fasilitas pendukung, seperti tempat duduk, taman bermain anak, dan jalur pedestrian, akan menciptakan suasana yang lebih hijau, sejuk, dan mendukung berbagai aktivitas pengunjung. Dengan perbaikan dan pengelolaan yang lebih baik, Taman Merdeka dapat menjadi ruang publik yang optimal sekaligus simbol tata kelola ruang hijau perkotaan yang ideal.
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